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I
Ketika di Pekalongan, SMA kelas tiga

Ke Wisconsin aku dapat beasiswa
Sembilan belas lima enam itulah tahunnya

Aku gembira jadi anak revolusi Indonesia

Negeriku baru enam tahun terhormat diakui dunia
Terasa hebat merebut merdeka dari Belanda
Sahabatku sekelas, Thomas Stone namanya,
Whitefish Bay kampung asalnya

Kagum dia pada revolusi Indonesia

Dia mengarang tentang pertempuran/Surabaya
Jelas Bung Tomo sebagai tokoh utama
Dan kecil-kecilan aku nara-sumbernya

Dadaku busung jadi anak Indonesia

Tom Stone akhirnya masuk West Point Academy
Dan mendapat Ph.D. dari Rice University

Dia sudah pensiun perwira tinggi dari U.S. Army
Dulu dadaku tegap bila aku berdiri

Mengapa sering benar aku merunduk Kini

I
Langit langit akhlak rubuh, di atas negeriku berserak-serak
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Hukum tak tegak, doyong berderak-derak

Berjalan aku di Roxas Boulevard, Geylang Road, Lebuh Tun Razak,
Berjalan aku di Sixth Avenue, Maydan Tahrir dan Ginza

Berjalan aku di Dam, Champs Elysees dan Mesopotamia

Di sela khalayak aku berlindung di belakang hitam kacamata

Dan kubenamkan topi baret di kepala

Malu aku jadi orang Indonesia.

i
Di negeriku, selingkuh birokrasi peringkatnya di dunia nomor

satu,

Di negeriku, sekongkol bisnis dan birokrasi berterang-terang

curang susah dicari tandingan,

Di negeriku anak lelaki anak perempuan, kemenakan, sepupu
dan cucu dimanja kuasa ayah, paman dan kakek secara

hancur-hancuran seujung kuku tak perlu-malu,

Di negeriku komisi pembelian alat-alat besar, alat-alat ringan,
senjata, pesawat tempur, kapal selam, kedele, terigu dan
peuyeum dipotong birokrasi lebih separuh masuk

kantung jas safari,

Di kedutaan besar anak presiden, anak menteri, anak jenderal,
anak sekjen dan anak dirjen dilayani seperti presiden,

menteri, jenderal, sekjen, dan dirjen sejati, agar



orangtua mereka bersenang hati,

Di negeriku penghitungan suara pemilihan umum sangat-
sangat-sangat-sangat-sangat jelas penipuan besar-

besaran tanpa seujung rambut pun bersalah perasaan,

Di negeriku khotbah, surat kabar, majalah, buku dan
sandiwara yang opininya bersilang tak habis dan tak

putus dilarang-larang,

Di negeriku dibakar pasar pedagang jelata supaya berdiri pusat

belanja modal raksasa,

Di negeriku Udin dan Marsinah jadi syahid dan syahidah,
ciumlah harum aroma mereka punya jenazah, sekarang
saja sementara mereka kalah, kelak perencana dan
pembunuh itu di dasar neraka oleh satpam akhirat akan

diinjak dan dilunyah lumat-lumat,

Di negeriku keputusan pengadilan secara agak rahasia dan tidak
rahasia dapat ditawar dalam bentuk jual-beli, kabarnya
dengan sepotong SK suatu hari akan masuk Bursa Efek

Jakarta secara resmi,

Di negeriku rasa aman tak ada karena dua puluh pungutan, lima

belas ini-itu tekanan dan sepuluh macam ancaman,



Di negeriku telepon banyak disadap, mata-mata kelebihan kerja,

fotokopi gosip dan fitnah bertebar disebar-sebar,

Di negeriku sepakbola sudah naik tingkat jadi pertunjukan teror
penonton antarkota cuma karena sebagian sangat kecil
bangsa kita tak pernah bersedia menerima skor

pertandingan yang disetujui bersama,

Di negeriku rupanya sudah diputuskan kita tak terlibat Piala
Dunia demi keamanan antarbangsa, lagi pula Piala

Dunia itu cuma urusan negara-negara kecil karena Cina,
India, Rusia dan kita tak turut serta, sehingga cukuplah

Indonesia jadi penonton lewat satelit saja,

Di negeriku ada pembunuhan, penculikan dan penyiksaan rakyat
terang-terangan di Aceh, Tanjung Priuk, Lampung, Haur
Koneng, Nipah, Santa Cruz, Irian dan Banyuwangi, ada pula
pembantahan terang-terangan yang merupakan dusta
terang-terangan di bawah cahaya surya terang-terangan,

dan matahari tidak pernah dipanggil ke pengadilan sebagai

saksi terang-terangan,

Di negeriku budi pekerti mulia di dalam kitab masih ada, tapi dalam
kehidupan sehari-hari bagai jarum hilang menyelam di

tumpukan jerami selepas menuai padi.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji paradoks antara nasionalisme dan moralitas dalam puisi
“Malu (Aku) Jadi Orang Indonesia” karya Taufiq Ismail melalui pendekatan semiotika makna
reflektif. Paradoks tersebut tercermin dalam ketegangan antara rasa cinta terhadap identitas
kebangsaan dan rasa malu atas kemerosotan moral bangsa yang direpresentasikan melalui bahasa
puitik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber data berupa teks
puisi secara keseluruhan. Analisis dilakukan dengan menerapkan teori semiotika Roland Barthes
yang meliputi makna denotatif, konotatif, dan signifikasi tingkat kedua (makna reflektif). Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui pembacaan intensif dan pencatatan terhadap tanda-tanda
linguistik, kemudian dianalisis melalui tahap identifikasi tanda, pemaknaan relasional, serta
interpretasi ideologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa puisi tersebut membangun paradoks
nasionalisme dan moralitas melalui oposisi makna seperti cinta dan malu, kebanggaan dan
kekecewaan, serta harapan dan kemerosotan maral. Makna reflektif yang dihasilkan berfungsi
sebagai kritik sosial sekaligus ajakan moral untuk merefleksikan kembali identitas kebangsaan dan

tanggung jawab etis dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Kata kunci: nasionalisme, moralitas, semiotika Barthes, makna reflektif, Taufig Ismail.

ABSTRACT

This study aims to examine the paradox between nationalism and morality in the poem “Malu
(Aku) Jadi Orang Indonesia” (“Ashamed (I Am) to Be an Indonesian”) by Taufig Ismail through
a reflective-meaning semiotic approach. The paradox is manifested in the tension between pride
in national identity and a sense of shame arising from the moral degradation of the nation, as
represented through poetic language. This research employs a qualitative descriptive method, with
the poem as the primary data source. The analysis applies Roland Barthes’ semiotic theory,
focusing on denotative meaning, connotative meaning, and second-order signification (reflective
meaning). Data were collected through intensive reading and systematic note-taking of linguistic
signs, followed by stages of sign identification, relational meaning analysis, and ideological
interpretation. The findings indicate that the poem constructs the paradox of nationalism and

morality through oppositional meanings such as love and shame, pride and disillusionment, as

X



well as hope and moral decline. The resulting reflective meaning functions not only as social

criticism but also as a moral appeal to reconsider national identity and ethical responsibility in
the life of the nation and the state.

Keywords: nationalism, morality, Barthesian semiotics, reflective meaning, Taufiq Ismail
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